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Abstrak

Home industri adalah bentuk skala kecil yang bergerak dalam bidang industri yang dilakukan
oleh pengusaha kecil dimana memanfaatkan lokasi produksi yang dekat dengan rumah sebagai pusat
produksi, pemasaran produk dan administrasi secara bersamaan. Home industri Zuhro Bakery ini
adalah kegiatan produksi yang menghasilkan produk roti dengan menggunakan sumber daya dalam
transformasi bahan mentah dan tenaga kerja untuk menciptakan produk roti yang berkualitas dan
terciptanya lingkungan kerja yang baik. Sebagai industry yang mengandalkan modal, ketersediaan
bahan baku ( mentah ) yang berkualitas, dan tenaga kerja yang memiliki keahlian dibidangnya
masing—masing yang sesuai dengan prosedur kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi islam.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi faktor produksi
industri pada home industry zuhro bakery perbaungan Kab. Serdang Bedagai dalam perspektif islam.
Penelitian ini menggunakan metode kulitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor produksi zuhro bakery perbaungan kab. Serdang bedagai sudah
menerapkan dengan baik dalam penerapan faktor sumber daya alam (bahan baku), sumber daya

manusia, dan modal apakah sudah sesuai dalam syariat ekonomi islam.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan konsumsi, distribusi
dan redistribusi, produksi merupakan bagian
penting dari ekonomi Islam. Karena kegiatan
produksi merupakan kegiatan manusia untuk
menghasilkan  barang dan jasa yang
kemudian digunakan oleh konsumen, hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan distribusi dan
konsumsi tidak dapat dilakukan tanpa adanya
produksi.

Agar industri rumahan dapat berfungsi
dengan baik, diperlukan pengendalian
produksi. Manajemen produksi  sangat
penting karena merupakan proses struktural
dalam pengelolaan bahan baku hingga
produk jadi agar produk dapat dijual dengan

mengutamakan kualitas produk. Keuntungan
rumah tangga sebagai usaha  kecil
memberikan alternatif sumber pendapatan
bagi keluarga. Kegiatan rumah tangga ini
akan membantu menambah pendapatan
keluarga, karena merupakan pekerjaan
sampingan yang tidak memakan banyak
waktu.

Salah satu kegiatan home industri pada
bidang perdagangan yang berada
dikabupaten Serdang Bedagai di kec.
Perbaugan adalah industry pabrik roti yang
Bernama Zuhro Bakery yang menjadi usaha
keluarga secara langsung terlibat didalam
kepemilikan dan jabatan atau fungsi. Industri
pabrik roti mengandalkan ketersediaan bahan
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baku dari alam yaitu tepung yang terbuat dari
gandum, maka pengusaha pabrik roti perlu
turut serta dalam menjaga lingkungan agar
ketersediaan bahan baku dialam tetap terjaga,
sesuai dengan kegiatan produksi dalam
pandangan ekonomi islam.

Produksi dalam islam memiliki tujuan
yang lebih dari sekedar mencari keuntungan.
Selain itu, produksi juga mencerminkan nilai
dan norma agama. Produksi syariah berfokus
pada efisiensi, optimalisasi keuntungan dan
tetap menjunjung tinggi etika. Terdapat
berbagai faktor produksi yang berperan
dalam menghasilkan jasa dan barang. Faktor
faktor ini saling terkait dengan produk yang
akan dihasilkan. Produksi sebagai hasil dari
produksi sangat tergantung pada faktor faktor
produksi sebagai input dalam proses tersebut.
Lima faktor produksi yang umum dikenal
adalah sumber daya alam, tenaga Kkerja,
modal, teknologi dan manajemen. Maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses implementasi faktor
produksi pada zuhro bakery di perbaungan
kab. Serdang bedagai dalam perspektif islam.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, dimana peneliti langsung terlibat
dalam pengumpulan data dari objek
penelitian. Penelitian kualitatif ini untuk
menggali pemahaman yang mendalam
tentang situasi sosial tertentu mempelajari
kenyataan ~ yang  sebenarnya  dengan
menggunakan kata-kata sebagai alat analisis.
Peneliti  melakukan wawancara secara

langsung dengan pemiliki toko Zuhro bakery
Perbaungan Kab. Serdang bedagai kemudian
mengumpulkan berbagai informasi dari
narasumber. Lokasi penelitian adalah Pabrik
Roti Bernama Zuhro Bakery Di perbaungan
Kab. Serdang Bedagai. Dan waktu penelitian
dilakukan pada tanggal 10 Maret 2023.
Teknik Pengumpulan Data. Data primer
diperoleh melalui teknik wawancara dengan
pemilik home industri zuhro bakery dan
Teknik observasi dan pengamatan dilokasi
penelitian dengan mengajukan beberapa
tentang penerapan proses produksi di home
industri  zuhro bakery perbaungan kab.
Serdang bedagai.

Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh
melalui penelitian terdahulu, artikel jurnal,
buku-buku , majalah, catatan harian, dan

dokumen-dokumen yang ada di tempat
penelitian yaitu zuhro bakery.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Faktor Produksi pada

Usaha Home Industri Zuhro Bakery

Home industri zuhro bakery Di Gg.
Pabrik roti, JI. Alwasliyah, simpang tiga
pekan perbaungan kab. Serdang Bedagai
yang berdiri sejak tahun 1991 hingga saat ini
merupakan salah satu home industri yang

memproduksi  roti. Home industri ini
melakukan produksi roti secara terus
menerus atau setiap hari, tidak hanya

mengandalkan pesanan roti saja. Proses
produksi merupakan suatu hal yang penting
dalam suatu perusahaan karena dengan
adanya proses produksi dapat mencapai
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proses dari bahan baku (mentah) menjadi
bahan jadi yang siap dipasarkan.

Selain mengubah bahan baku (mentah)
menjadi bahan jadi, adapun tujuan proses
produksi lainnya vyaitu diperlukan proses
kegiatan yang terorganisir, dan pengawasan
dengan merancang, mengelompokkan, dan
mengatur tugas-tugas setiap karyawan yang
sesuai dengan bidangnya masing—masing
agar tercapainya proses produksi yang efisien
dan maksimal.

Tabel 1. Peralatan dalam proses produksi
home industry zuhro bakery

No. Alat Jumlah
1. Mesin Oven 2
2. Mesin Lem 1
3. Penggorengan 5
4. Mixer 4
5. Loyang 15
6. Wadah 10
7. Timbangan 1
8. Keranjang Roti 10
9. Rak Loyang Dapur roti 4
10. Meja Stainless 3
11. Gas Elpiji 3kg 3
12.  Kompor 2 Tungku 2

Sumber: wawancara dengan pemilik home industry zuhro bakery

Kualitas Produk

Kualitas produk menjadi aspek
penting bagi home industry zuhro bakery
yang sangat berpengaruh pada kinerja aspek-
aspek yang lain didalam usaha zuhro bakery
tersebut. Apabila kualitas produk yang
diberikan dapat memberi kepuasan kepada
pelanggan atau konsumen yang akan
membeli Kembali produk tersebut. Home
industry zuhro bakery memiliki bermacam
macam variasi produk roti dengan harga
yang berbeda beda diantaranya produk roti
donat bulat dan donat paha, roti tawar, roti

srikaya, roti kelapa, roti gula halus, dan roti
kacang hijau.

Sumber Daya Alam (SDA)

Sumber daya alam (bahan baku) yang
digunakan dalam proses pembuatan roti di
Home indusrty zuhro Bakery mengambil dan
membeli bahan bauk/mentah dari pemasok
mereka yaitu grosir besar terdekat dilokasi
Perbaungan. Home industry Zuhro bakery
memilih  bahan baku yang berkualitas
premium. Dapat dilihat dari bahan baku
(mentah) yang digunakan merupakab bahan
premium untuk pembuatan roti yaitu tepung
bogasari segitiga biru, gula pasir, ragi saf-
instant, gula halus vita dan, mentega malinda,
dan susu bubuk Baker’s pride.

Sumber Daya Manusia ( SDM )

Suatu usaha yang menghasilkan produk
yang memliki kualitas dan kuantitas yang
baik pastinya tidak lepas dari tenaga kerja
dan metode pelaksaanaan dilingkungan kerja
serta keahlian yang sesuai yang dimiliki oleh
para tenaga kerja. Dalam proses produksi roti
di Home Indusrty Zuhro Bakery memiliki 10
karyawan yang terdiri 3 laki laki dan 7
perempuan. Berasal dari latar belakang yang

sangat berbeda mulai dari usia, umur,
Pendidikan, dan status. Adapun proses
rekrutmen  karyawan  Zuhro  Bakery

mengambil dari keluarga dan non keluarga.
Setelah Zuhro Bakery melakukan tahapan
rekrutmen karyawan mereka, pemilik Zuhro
Bakery akan melakukan pemberian pelatihan
dan arahan pada setiap karyawan guna
menghasilkan karyawan yang berkualitas dan
memiliki keahlian dalam bidang produksi
pembuatan roti di Zuhro Bakery agar

47|

&00]


http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk

JUEB: Jurnal Ekonomi dan Bisnis
http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk

Vol. 2. No. 2 Juni 2023
e-ISSN: 2828-8858 p-ISSN: 2829-0011

menghasilkan produk roti yang berkualitas
dan disukai olen pelanggan/konsumen.
Semua karyawan di Zuhro Bakery ini harus
mampu menguasai semua proses produksi
dari awal hingga akhir produksi karena para
karyawan ditargetkan memproduksi 7.000
pcs roti per hari.
Tabel 2. Daftar Karyawan Berdasarkan Jenis
Kelamin, Pendidikan dan lama kerja

No  Nama Jenis Pendidikan Lama
Kelalmin Kerja
1 Bambang  Laki-Laki SLTP 5 Talhun
2 Taufik Laki-Laki SLTP 3 Talhun
3 Amat Laki-Laki SLTP 5 Talhun
4 Sri Perempuan SLTA 10 talhun

5 Fitri Perempuan SMA 3 talhun

6 Fidia Perempuan SMA 3 talhun
7 Idah Perempuan SLTA 10 talhun

8 Selli Perempuan SMA 3 talhun

9 Devi Perempuan SMA 4 talhun

10 Ningrum Perempuan SMK 5 talhun

Sumber: wawancara dengan pemilik home industry zuhro bakery

Sistem Kkerja pada Home Industry
Zuhro Bakery adalah full time dari pukul
08.00 WIB s/d 17.00 WIB. Waktu jam
istirahat di Zuhro Bakery mulai dari pukul
14.00 WIB — 14.30 WIB. Sedangkan sistem
pengupahan pada karyawan adalah Rp
40.000/hari  hingga upah karyawan per
bulannya adalah Rp 1.200.000.

Analisis Implementasi Faktor Produksi
Home Industry Zuhro Bakery
Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam

Faktor produksi yang diterapkan oleh
Home Industry Zuhro Bakery:

1. Sumber Daya Alam ( SDA)

Bahan baku / mentah yang digunakan
oleh Zuhro Bakery dalam proses pembuatan
roti adalah memilih bahan baku yang
berkualitas, bersih, aman, premium, dan
terjamin kehalalan bahan baku tersebut.

Terbukti dari setiap bahan baku/mentah yang
dimiliki oleh Zuhro Bakery memiliki
labelisasi halal dari MUI dan juga BPOM.
Dalam pandangan perspektif ekonomi islam
segala jenis produksi usaha makanan dan
minuman harus lah terjamin kehalalannya
yaitu : kebersihan dalam proses produksi,
tidak ada kandungan khamar, dan bahan baku
yang tidak terdapat Najis.

Hal ini sesuai dalam firman Allah QS.
Albagarah 172: Artinya : “ Dan makanlah
makanan yang halal bagi dari apa yang allah

telah rezekikan kepadamu, bertakwalah
kepada Allah yang kamu beriman
kepadanya”.

Dan ayat lain juga Allah berfirman QS.
Albagarah 168: Artinya : “ hai sekalian
manusia, makanlah yang halal bagi dari apa
yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu
mengikuti Langkah Langkah syaitan ; karena
sesungguhnya syaiton itu adalah musuh yang
nyata bagimu “ (QS. Al bagarah : 168)

Dalam surah al Bagarah ayat 168
diturunkan sebagai perintah dan sanggahan
terhadap apa yang dilakukan oleh orang
musyrik arab yang mengharamkan makanan
atas mereka, seperti bahirah, saibah, dan
wasilah. Kemudian surah al Bagarah ayat
172 allah memerintahkan hamba — hambanya
yang beriman agar memakan makanan yang
baik—baik  dari  rezeki yang telah
dianugerahkan Allah SWT kepadanya, dan
supaya mereka senantiasa  bersyukur
kepadanya atas rezeki tersebut, jika mereka
benar—benar hambanya .

Bahan baku yang diperoleh merupakan
bahan baku berkualitas dan bahan baku yang
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bersertifikat halal dan pemanfaatannya data
digunakan semaksimal mungkin.
2. Kerja (SDM)

Dalam padangan ekonomi islam
mengenai tenaga kerja bermuara pada
hakikat bekerja, kewajiban bekerja, tanggung
jawab pekerja dan hak pekerja. Pemilik home
industry Zuhro Bakery secara langsung ikut
andil dalam menciptakan lapangan kerja
dengan merekrut karyawan dan
memberdayakan sumber daya manusia
sebagai tenaga kerja yang produktif dan
berkualitas yang akan menunjang proses
produksi. Sumber daya manusia di Zuhro
Bakery disini adalah masyarakat yang
bertempat tinggal di sekitar perbaungan
seperti Melati, kampung juani, citaman. Agar
untuk memberikan kesempatan peluang
kepada masyarakat sekitar, sehingga dapat
membuka  lapangan  pekerjaan  dan
meningkatkan pendapatan perekonomian
untuk mendorong adanya keinginan pemilik
untuk membantu meningkatkan
kesejahteraan taraf hidup yang lebih baik
bagi masyarakat.

Para karyawan di Home industry zuhro
bakery memiliki latar belakang ekonomi
menengah kebawah dan berpendidikan rata—

rata SLTA atau SMA, hal ini tidak
menjadikan  penghalang untuk mereka
menjadi  lebih  produktif. Islam juga

memerintahkan pengusaha untuk membayar
gaji atau upah pada karyawan dengan adil,
tepat waktu dan tidak mengeksploitasi
pekerja.

Hal ini sesuai firman Allah QS. Yunus
ayat 14: Artinya: “kemudian kami jadikan

kamu pengganti (mereka) dimuka bumi

sesudah mereka, supayal kami
memperkenankan bagimana kamu berbuat*
(Q.S Yunus 14).

Ayat ini menjelaskan bahwa islam
mengajarkan sebaik baiknya orang islam
adalah orang yang mempunyai banyak
manfaat bagi orang lain dan masyarakat,
karena bekerja dan berusaha menempati
posisi terpenting.

Home industry zuhro balkery membagi
tugas—tugas pada setiap karyawan sesuali
keahlian bidangnya masing—masing seperti
pengadukan  (mixing), mengadoni roti,
membentuk adonan roti, peletakan adonan
dalam Loyang (panning), pemanggangan
roti, sampai pembungkusan roti, dan
memasarkan roti pada gerai—gerai terdekat
dan reseller yang menjual Kembali roti
tersebut.

Hal ini sesuai pada hadist Riwayat al
bukhari:  Artinya: “Imam al Bukhari
menyatakan bahwa Muhammad bin sinan
menyampaikan Riwayat kepada kami, Qulaih
bin sulaiman telah menyampaikan Riwayat
kepada kami, Riwayat itu dari atha dari
yasar, abu Hurairah ra.yang berkata
Rasulullah SAW bersabda : apabila suatu
Amanah disia siakan, maka tunggulah saat
kehancurannya. (Abu Hurairah) bertanya:
bagaimana meletakkan Amanah itu vya
Rasulullah? beliau menjawab apabila suatu
perkara diserahkan kepada orang yang bukan
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya.”
(Harmonika sri, 2017).

Hadist ini menyampaikan hubungan
Amanah dengan keahlian dan memberikan
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peringatan yang berspektif manajerial karena
Amanah berarti menyerahkan suatu perkara
kepada seseorang yang professional.

Pada home industry zuhro bakery
memberikan waktu istirahat dan beribadah
yaitu shalat kepada semua karyawan nya
selama 30 menit yaitu dari pukul 14.00-
14.30. karena seorang muslim tentunya tidak
menggunakan waktu hanya untuk berkerja
saja tetapi juga harus dapat memgatur waktu
dengan cermat untuk beribadah dan bukan
hanya untuk memberikan pengetahuan
kepada karyawan. Hal ini sesuai dengan
firman Allah SWT QS. Al Qashas ayat 73:
Artinya:  “dan karena rahmatnya dia
menjadikan kamu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itudan supaya
kamu mencari Sebagian dari karunia-nya
(pada siang hari dan agar kamu bersyukur
kepada-nya” (QS. AL Qashash:73)

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia
harus bersyukur karena pemanfaatan waktu
siang dan malam untuk mencari karunianya
dan waktu malam untuk beristirahat setelah
melakukan kegiatan keseharian. Ayat ini juga
menjelaskan bahwa kita tidak lupa akan
waktu untuk beribadah meskipun kesibukan
yang dilakukan kesehariannya.

Bagian ini menyajikan hasil penelitian.
Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan

tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan.
Bagian pembahasan memaparkan hasil
pengolahan  data, menginterpretasikan

penemuan secara logis, mengaitkan dengan
sumber rujukan yang relevan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dan diperoleh seperti hasil deskripsi
diatas maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai implementasi penerapan faktor
produksi dalam perspektif islam yang
diterapkan pada home industry Zuhro Bakery
adalah sebagai berikut:
1. Sumber daya Alam (bahan baku / mentah)

Bahan baku (mentah) yang digunakan
pada pembuatan pabrik roti di usaha home
industry Zuhro Bakery memilih bahan baku
yang berkualitas, premium, dan memiliki
labelisasi halal dari MUI dan juga BPOM.
Bahan baku yang digunakan pada pembuatan
roti ini tidak menggunakan bahan yang
mengandung khamar, Najis, alkohol, dan
tidak membahayakan bagi kesehatan tubuh.
Sumber daya alam (bahan baku) yang
digunakan pada home industry zuhro bakery
sudah sesuai dengan perspektif islam yaitu
pada firman allah yaitu Alquran QS.
AlLbagarah 172 dan Albagarah 168.
2. Sumber Daya Manusia (Tenaga Kerja)

Tenaga kerja yang digunakan oleh
home industri zuhro bakery yaitu berasal dari
masyarakat sekitar perbaungan dan tidak
merekrut karyawan dari luar perbaungan
karena dengan cara ini memberikan peluang
kepada masyarakat sekitar. Sehingga home
industry zuhro bakery dapat membantu
pendapatan perekonomian rumah tangga
masyarakat sekitar dengan taraf upah yang
sesuai. Hal ini sesuai dengan firman allah
SWT (Q.S Yunus 14).
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